B AB TIII
TINJAUAN ISTAM TENTANG AJARAN MOKSA
DALAM AGAMA HINTU

A. Tentang Panca Cradha.

1. Percaya Terhadap Sang Hyang Widhi

Percaye terhadap Seng Hyang Widhi adalgh bagi-
an yang pertama dari Panca Sraddha, yang berisgi meyaki
ni adanya Tuhan Ygng Maha Esa.

Dalam agama Hindu tidak dijelaskan ientang penye—
butan Puhan secara_tiegas, sehingga timbul berbagai pe
nyebutan kepada Tuhan oleh pemeluk Hindu, seperti Brah
ma, Wisnu dan Siwé, Di Indonesia Tuhan oleh pemeluk a~
gama Hindu disebut dengan Sang Hyang Widhi Wase.

Dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa ummat Hindu a-—
da yang menyembah atau memuja Brahma, Siwa dan ada pu-—
la yang memuja Wisnu.

Di dalem agama Islam mempercayal Tuhan Yeng Mahs
Esa dengan sifat kesempurnaan Nya dan tidek ada  yang
menyerupai. Hal ini dijelaskan di dalem Kitab suci Al-

Quran gebagal berikut
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Artinya : Katakanleh Dia-lah Allah Ygng Maha Esa,
Allah adalah Tuhan Yang bergantung ke-
pada Nya segala sesuatu., Dia tidak ber-—
anak dan tidak pula diperanskkan. Tidak
ada seorangpun yang segpra dengan Dig.l

Dari ayat Al Qur an tersebut di atas jelaslah bah

wa di dalam agama Islam mempercayai Satu Tyhan. Dising
lah letak perbedaan yang sangat mencolok antars Tuhan
dalam agama Islam dan Agama Hindu. Jika dilihat dalam
agoma Hindu masih dijumpai pemeluknya yang menyembah

kepada Wisnu, Siwa atau brahma, padahal sesungguhnya,

ajaran Hindu menjelaskan bahwa sebenarnya di dalam ti-
ga itu ada Sang Hyang Widhi yang merupekan Tyhan Yang
Maha Egg, namun disini mengapa mereka masih memisahkan
antara sesmbahan kepada Wisnu, Siwa atau Brahma ?. Ji-
ka di dalam agama Iglam kite menjumpai apa yang diseb-
but dengan istilah Asma'ul Xhusnah yang jumlahnya 99,

hal itu hanya sebagei Namae~Nama lain dari Allsh SWP a-
tau juga dapat disebut debagai Sifat Allah. Tetapi se—
cara Jjelas tidak ada sesembahan kepada Nama-Nama Allah

yang tertera di dalam Asma’ul Khusnah tersebut.

2. Percaya Terhadap Adanya Atman ( Roh )

Atman adalah percikean-percikan kecil dari Sang
Hyang Widhi Wuoa yang berada dalam mokhluk hidup. At-

man di dalam jiwa manusia disebut Jiwatman yaitu sebg

'Depag RI, AL Qur'an Dan Teriemahnya, 1984, hal. 1118




59

gai pusat segale fungsi bagl Jesmani. Menusia yeng gudeh
mati badannya akan mengalami kerusakan, tetapi Atm&n atau
rohnya tidak rusak dan roh 1ltu akan kekal abadi., D1 dalem
agama Islam konsep tentang roh tidaklah demikian dan
sangat berbeda dengan konsep di dalam Agews Hindu, ya2itu
bahwa alam merupakan ciptesn dan akan mengalami kerusa kan
demikian pula dengan roh manusia,’diavmempunyai permula an
dan eda penghabisannya, dapat rusak dan binasa dar  hanya
Allah ssja yang tidak rusak. Sebagaimena di dalam ayat
Al-Qur'an diungkapkaen demikiun 3

Nazg d; Ol kgdif«
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Artinya : Semua yang adf di bumi skan binasa dan totap ke~
kal wajah,Tuhanmu yang mempunyai kebessran dan
kemulyean ,

Berdaserkan ayat di ates jelas bahwa sclain  4llah
pasti aken mengalami kefusakan termasuk roh. Jadi  koneep
tentang roh itu berbeda jeuh antara Islam dengan Hindu,
Den ayat di ataeg merupaken k¥ritik terhadap ejaran yeng
menyatalkan bahwa slam atau ciptaen itu akan keokal ebadi

termasuk jugsa roh,

21bid,hel. 886
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3. Percaya Terhadap Karmaphala

Karmaphala merupekan kepercayaan yang ke tiga da-
ri Panca Sraddha. Karmaphala ini merupskan buah hasil
dari perbuatan seseorang, buah perbuatan itu ada yang
baik dan ada pula yang buruk. Penderitaan dalsm hidup
di dunia ini walaupun manusia itu berbuss baik adalah
dikarenakan oleh Sancita Karma (karma yang lalu) yang
buruk, karena mad-tidak mau harus dirasakan buahnysa se
karang, karena kelahiran yang dahulu belum habis dite-
rimanyay begitu pula sebaliknya orang yang selalu ber-
buat jahat tapi tampeknya ia bahagia itu disebabkan k-
leh karma yang baik pada waktu dahulu belum diterims -
nya. Jadi menurut ajaran ini manusia tiﬁak mungkin me-

nerima pahala atau siksa yang tidak terbatas.

Di dalam ajaran Islam dinyateken bahwa pahala dan
siksa terletak di tangan Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang. Allah Maha Kuasa memberi pahala yang
tidak terbatas kepada amalan manusia yang terbatas dan
Juga lMaha Tengampun, dapat mengampuni dosa manusisz.

Menurut ajaran Islam, kebahagiaan dan penderiteaan
bukanlah hasil dari perbuaten manusia yang hidup pada
masa lalu, karena menuru+t Islam hasil dari rerbuatan
manusia itu akan diterimanya pada saat gia berads di

ekhirat, sebugaimana di Jelaskan di dalam Al Qur'an
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Artinya : Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sebe-
rat Zarroh, niscaya dia ekan melihat  Dbala-
sannya. Dan barang siapa yang mengerjaksn ke
jahatan seberat Zagroh.niscaya dia akan me-
lihat balasannya.
Menurut ayat di atas jelas bahwa kekuasaan Tuhan
lebih dominan dari pada perputaran alam, sebagaimeng
yvang tertera di dalam agama Hindu.

Di dalam ayat yang lain di jelaskan ;
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Artinya : Peda hari itu setiap diri menerima belasan
nenurut yang telah diusahskannys. Tidak ada

ketidak adilan pada hari itu. Sesungguhnya
Allah amat cepat hisabnya.4

Jadi menurit ayat di atas pembalasen atas tingkeh
laku manusia nanti terjada di akherat den bukan di du-
nia ini.

Adapun tanggung jawab perbuatan seseorang dalam a
ajaran agame Hindu "Phala" baik dan buruk dpts menimpa
pada manusiz . etelah manusia itu terlahir kembali un

tuk kedug kal ‘nya. Seoangkan menurut agama Iglanm gseti-

® Sesconn

31 b i3, hal. 1087
11 i d, hal. 761
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ap manusia akan mempertanggung jawabkan atas perbuatan

nya sendiri, sebagaimana yang difirmankan oleh Allsh ;
~
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Artinya : Bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain dan bahwasannya se-
orang menusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya. Dan bahwasannyg
usahanya itu kelak akan diperlihatkan (ke-
padanya),.b

o

Dari arti ayat tersebut jelas bahwa agama Islam
tidak mengakui adanys hukum karma yang dapat dilimpah-
kun kepada manusia yang hidup pads saat berikutnya.
Jadi gsetiap pribadi menurut ajaran Islam akan memper—
tenggung jawabkan segala perbuatannya pads saat di du

nia nanti pada waktu di akherat,

4. Percaya Adunya Samsara

Keyakinan yang keempat dalam Panca‘Sraddha adalah
Samsara yang artinya kelahiran kembali.
Menurut ajaran ini kelshiran itu merupakan kesengsara-
an (penderitaan), karena manusia masih terikat oleh
karmanya yang lalu. Menurut keyskinan ini Jiwatman
atau Roh itu tidak selamanya berada di sorge atau di

neraka. Kelahiran kembali ini merupakan kesempatan ba-

°I'b i d, hal. 874
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g1 roh untuk memperbaiki diri.

Di delam ajaran Islam konsep tenteng kelahiran
kembali tidaklah adg. Secare jelas agama Islam memper-—
cayal adanya kehendak Allah dalam setiap kehidupan i-
ni. Merurut konsep Islam bahwa kehidupan ini bukanlah
penderitaan, tetapi merupakan ketetapan suci dari Tu-~
ilan dan bayi yang dilahirkan itu ddalah dalam keadaan

Fitroh, sebagaimana hadits Rasul yang bprbunyi 5
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Artinya : setiap bayli yang dilehirkan i%u lahir dalam
keadaan fitroh (suci tanpa beban), maka ke-
dua orang tuanyalah yang aken menjadikan a-

nak itu Nasrani, Yahudi atau Mgjusi.
(HR. Muslim).v

Di dalam agama Islam juga tidak mengakui kelahir-
an kembali akibat darl jeleknya pada kehidupan sebelunm
nya. Jike seseorang sudah meninggal Rohnya szkan masuk
ke dalam alem Barzaeh.(alam kubur), sebagaimana yang

tertera dalam Al Qur &n ; _
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, 4. Fusd Abd. Baqy, Al-Lu'lu' Wal Mamjan, Isa al
Baby &1 Halby, tt, hal. 1040 ‘
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Artinya : Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu
sehingga apabila datang kematian kepada
seorang dari mereka, dia berkata ; Ya Tu-
hanku kembalikanlah aku (ke dunia). Agar
aku berbuat amal yang sholeh terhadap yg
telah aku tinggalkan. Sekali-kali Tidaky~
Sesungguhnya itu adaleh perkataan yang di
ucapkannya saja dan dihadapan merek% ada
dinding sampai mereka dibangkitkan.

Setelah manusia mengalami kematien akan mempertanggu
jawebkan perbuatannya selsma di dunia sampai ia me-
masuki alam akhirat. Adapun di alam.akhirat ini dia
mengetahui hasil penilaian akhir(hisabnya), di’ akhi-
rat ini juge terjadi penggolongan atas orang yang beg
riman dan orung kafir. Orang yang berimen ekan di -
masukken ke dalam sorga {an di sorga ini mereka ekan
kekal dan tidek sementara sebagaimana yang ada dalam
konsep agama Hindu, sedangkan balasan bagi orang ka-
fir kcelak wkun diletukkan di neraka.

Di dalam konsep Iglam juga, bahwa hidup di du -
nia adalah merupakan ujian (hukan karéna karmanya yg
lalu). Selama manusia masih hidup di dunia ia tidak
dapat luput deari berbagai macam cobaan, baik berupa
kesusahan hidup atau kemuksesannya. Kgrena kesuksenn
hidup merupakan cobaan, maka manusgia harus ingat dan

jangan berbangga diri, sehingga beranggapan bahwa

TDepag-RI, OpsCit, hal. 538
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dengan kesuksesannys itu ia telsh dimulyakan oleh Tu-—
hen, begitu pula manusia menemui kegagalan hidupnya
Janganlah ia berkecil hati, sehingga mempunfai angga~
Pan dengan kegagalan itu ia telah dihinakan oleh Tu -
_han.8 %fbagaimana Eﬁlmég f}%ﬁh SWT sibﬁgai Ef?}kgy
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Artinya : Maha suci Allah, yeng di Tangan Nyalah ke-
kugsaan yang Maha Kuasa atas segala gesu-
atu. Yang menjadikan mati dan Hidup supaya
Dia menguji kamu, siapa diantara kamu yang

lebih baik emalannys dan Dia Maha Perkaga
den Meha Pengampun.: (QS. AL MUIK : 1-2)

Dari ayat di atas jelas bahwa hidﬁp di dunia me-
Tupapekan kehendak Allah dan merupakan ujian bagi ma-
nusia den bukan merupakan tempat bagi orang yang mem-
punyal dosa di masa lalu yeng belum dibalag geperti

yang diajarkan di dalem agama Hindu.

5. Percaya Adanya Moksa

Keyakinan terakhir dari Pancacraddha adalah keyg
kinen terhadap adanya Moksa, yaitu kebahagiaan tert -
tinggl dimana keadaan semacam ini berarti telah ber

satunya Atman (Roh) dengan Rrahman.

8Labib MZ & Maftuh Ahnan, Kuliah Ma'rifat Mencapai Hi-
dup bahagia dan gseighters gepanjang maggs Bintang Pela}jar
tty hal. 107.
C.r
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Moksa dapat dicapai tidak hanya di akhirat, teta-
pi di dunia inipun Moksa dapat dicapainya. Hal itu a-
pabila manusia sudah dapat melepaskan diri dari kedunj,
awian. Fada dasarnya Islam tidak mengakui adanya Moksa
yang menyatakan bahwa kebahagiaan sejati adalah bersa~
tunya Roh dengan Tuhan, tetapi di dalem agama Islam i-
ni mengajarkan agar manusia dituntul mencari kebahagi-
aan. Hal itu dapat dilihat dalam syat Allah di dalam

Al Qur an sebagal berlkut H
Mw%@» u} QADL)M\L@;W
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Artinya : Cuarilah pada apa yeng telah djianugrahkan o -
leh Allah kepadamu (kebahagiaan) di negeri
alkherat dan janganlah kamu melupakan bagian-
ru dari kenikmatan duniawi dan berbuat baik-
lah(kepada orang lain) sebagaimana Allah te—
lah berbuat baik kepadamu, dan janganlah ka-
mu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguh
nya Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan.9

Menurut ajaran agema Islam, bahwa kebahagiaan da
lam dunia hanya bersifat sementara, sedangkan kebaha -
giaan yang kekal adalah setelah berada di Sorga. Hal
itu dapat dilihat dalam ayat Al Qur aa sebaga} ?frlkut
L)z?,_)\ke,«ji > L,f‘; O re i YT?:;;;RLJ; y ‘\L}J~

el ﬁm‘“/fﬁdo‘(ﬁ@ e s Gr s

dDepag-RI, I b i d, hal. 623.
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(QS. Al Bayyinat : 8)

Artinya ¢ Balasan mereka di sisi Tuhan Mereka ada-
lah sorga Adn yang mengalir di bawahnya
sungai~sungai ; mereka kekal di dalamnya
selama~lamanya. Allah rela terhadap me-
reka dan merekapun rela kepada Nya. Yang
demikian itu merupakan (balesan) bagi o-
rang yang takut kepada Nya. «

1

rs -

Dari ayat tersebut di atas jelas bahwa kebahgiaan
ekhir adalah Sorganya Allah dan bukan bersatunya anta~
Roh dengan Tuhan, sebagaimana yang ada di dalam ajaran
agama Hindu.

Dari ke dua ayat di afas dapat diambil kesimpulan
balwa manusie di delam mengejar kebahagiaan di akherat
yang berupe sorga juga tidak dibenarkan aepabila  padg
saat masih hidup manusia melupakan hal-hal (kebahagia~
an) duniawi. Disamping itu di dalem agama Hindu pene-
kanen untuk mencapai kebahagiaan tertinggi (Moksa) ha-
rus mélenyapkan hal-hal keduniawian. Padahal di dalam
agama Islam dijelaskan bahwa kebahagiaan dunis itu me—
rupakan suatu nikmat yang tiada taranya,lsebagaimana

ayat Allah yang berbunyi ; ' . S L;h ©p
NS OO\ DA T P @W\‘C—j’"(f LG
- A S AT T - U L T
N P AT I POEIP I PIEE RS S R B
ooe =y WM LA g U sl &0, Ll
‘P\i"(/\fd\t‘—,)‘ V>
Artinya : Telah dihiasi pada pandangan manusia i-

tu cinta kepada apa-apa yang diingini,

yaltu wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak berupa emas, perak, kuda pi

/-
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lihan, binateng ternak dan sawah ladang. I-
tulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi
Allah tempat kembali yang baik.10

Demikieanlah pokok-pokok keimznan yang berada di

dalum agama Hindu. D1 delum agema Islam pokok keiman -

an terdiril dari enam kepercayaan, yaitu

Te
2.
3.
4.
e
6.

percaya kepada
percaya kepada
percayu kepada
percaya kepada
percaya kepada

percaya kepada

Allah

Malaikat
kitab-kitab Allah
Rasul

hari akhir

Qodlo dan Qodare !’

Berikut ini akan diberikan tinjauan secara ununm

tentang kepercayaan dalam agama Hindu yang disebut

dengan Catur Purusaha.

B. Ientang Catur Purusharta

Fada hakekatnya manusia mendambakan apa yang di

sebut dengan kebahagiaan. Menurut ajaran agama Hindu

tujuan utamenya adalah kebahagiaan lahir batin, dunia

dan akhirat. Tujuan hidup tersebut disebut dengan Ca-

tur Purusarta.

10Depag RI, I

b4 d, hal. 77

TSyahtiinan Zainl, Mengapa Manusia Harus Beribadah,
Al.Ikhlas, Surabaya, 1981, Ha%. 15
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Tujuan tersebut terdiri kamma, damma, arte dan moksa.

Kamma berarti nafsu duniawi, keinginan dan naluri hi-

dup atau instink. Arta berarti harta bends yang dapa
memenuhi den dapat memberi kepuasan kepada kemma.
Damma berarti silae-sila den budi yang luhur, ° Seba-

gal pengendali daripada kamma dan arta. Ketiga tu-

Juan ini disebut Triwarga, sebab hubungannya erat se

keli antara ketiganya, yaitu untuk perkembangan hi -
dup, kemajuan, kesejahteraan masyarekat dan ummat
manusia atau jagad gita.

Tujuan tersebut di atag adalah bersifat lahiriyah,
duniawiyah dan tingkatannya rendsh dan bukan tujuan
sejatl yang hakiki., Tujuan yang sebenarnya dalam a—
gama H?ndu dharma adalah moksa, yaitu merupakan tu-
juan hidup tertinggi. Moksa merupakan kebahagiaan
sejati, sukka tanpa wali duka den bersatunya antara
Roh dengan Tuhan.

Di dalam agama Islam secara jelas bahwa tujuan
manusia hidup atau diciptakan untuk beribadah kepa~
da Allah sebagai penciptanya dan bukan untuk yang
lainnya, sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam

Al Qur an sebagal berlkut :

) u[ SR
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Artinya : Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan ma-
nusia melainkan untuk beribadah kepa-
da~Ku. (QS. Adz Dzurriyat : 7)

Di dalam ayat lain diperjelas dengan ayat sebagal ber

at P s 2
Wt ve qﬂ\ﬁ»&l
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Artinya : Katakanlah sesungguhnya sholatku, hi-
dupku hanyalah untuk Allah.: iTghan se—
mesta elam. (QS. Al An'am : 162),

Dari ke dua ayat tersebut di atas bahwa totalitas hi- .
dup manusia pada dasarnya hanyalah untuk Allah.

Adapun isi pertema dari pada catur purusharta adg
lah Kemma. .Kamma-berarti nafsu. Nafsu dalam agama Hin-
du dapat diistilahkan sebagai ragar, yaitu pembatas
yang menghalangi antara keadaan Mokga dan Samsara.

Di dalam agama Hindu dijelaskan bahwa manusgia yang di-
dalam hidupnya masih diselimuti oleh nafsu, maka manu-
sia itu tidak akan dapat mencapai kepada Moksa.

Ajaran Hindu yang secara jelas dapat dibedakan de
ngan ajaran Islam itu adalah bahwa Kamma (nafsu) meru—
pakan tujuan hidup, sedangkan di dalam agama Islam Naf
su merupakan karunia Allah yang keberadaannya pada di-
ri manusia apabila terkontrol dengan baik akan membe —
rikan kegunaan yang besar bagi dirinya.

Dalam masalah nafsu ini Drs. Abu Bakar Muhammad

X/O
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memberikan penjelasan sebagai berikut :

Harta yang banysk berupa emas dan perak serta ta-
naman itu mergpsekan petunjuk adanya syahwat perut
keduanya sengaja diciptekan ole h Allsh dalam
diri manusia tetapi Allah mengingatkan agar jam
ngan terlalu bergelimang atau asyik dengan dug
macam syahwat itu, sehingga dapat melupskan Allah
sebagai penciptanya. Itu semua bersifat Sementara
selama di dunia yang fana ini. Sedangkan di sisi
Allah ada tempat kenikmatan yang hakiki bersifat
avadi di akherat kelsk. Karena keduas syahwat ter—~
sebut merupakan karunia Alleh maksa keduanya akan
tetap berada pada diri menusia, selama manusia
hidup. Keduanya sangat besar kegunaannya bagi ma~
nusia, jika dapat dipergunakan dengan baik, teta-
Pi sebaliknya akan membahayekan manusia apabila
dibiarkan menuruti kehendaknya, karena itu nafsu
atau syahwat yang demikian tidak boleh dibasmi a-
tau dihilangken, tetapi harus dikendalikan.12

Iglam mengajarkan bahwa untuk membuat nafsu berjalan
sesual dengan anjuran Allsh maka perlufadanya lati-
han sehingga dapat memberinya keseimbangan untuk me-
lakukan kebaikan, sebab nafsu itu selalu mengarah ke—

pada keburuken. Sebagaimena Firman Allsh di bawah ini

KLLPSQ},:9;:i3§;éiﬂij>§():Iflsﬂz;’iiﬁtrléjgg;gfig

SO s Cae L 35 (2D

Artinya : Dan asku tidak membebaskan diriku (dari)
kesalahan, karena sesungguhnya nafsu i-
tu selalu menyuruh kepada kejahatan, ke
cuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Allah. (QS. Yusuf : 53),.

12

Abu Bakar Muhammad; Membawa manusia Seutuhnya Me-
nurut Al-Qur’an, Al-Ikhlas, Surabaya, tt. hal, 111-1*5
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Catur pursha ke dug adalah Arta yang berarti mate-
rl atau harta benda yang dapat memuaskan nafsu. Meraih
harta benda merupsakan tujuan hidup di dalam agama Hin.:
du. Di dalam agama Islam, manusia dianjurkan untuk me—
nikmati kebahagiaan di dqunia (di dalamnya termasuk har
ta benda) seperti yang terdapat dalam Al Qur 'an surat

Al Qososh ayat 77 yang artinya :

"Carilah pada apa yang telah dianugerahken oleh
Allah kepadamu di negeri akherat dan janganlah
kamy melupakan bagianmu di dunia (dari kenikma-
tan) dan berbuat baiklah (kepada orang lain) se-
bagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yg
berbuat kerusakan,"

Di dalam ayat lain dijelaskan bahwa ;

e e T ey e e
Wbu@%\»ﬂa)wi:oh ) apas sl
ST, T80 A AT

Artinya : Apabila ditunaikan sembahyang maka ber—
tebaranlaeh kamu di muka bumi dan cari -
lah karunia Allah dan ingatlah kepada
Alloh banywk~banyak supaya kamu berun —
tung. 13

Kedua ayat di atas merupakan anjuran memperoleh

rizlki pada saat berada di dunia, kareng rizki ini da-
pat dipergunakan sebagai bekal untuk beribadah kepada

Allah. Sedangkan di dalam egama Hindu harta benda me~

13Depag~RI, M’ halo 9330
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rupeken salah satu dari empat tujuan hidup yang ada.
walaupun tujuan ini sifatnya lahiriyah saja.

Tujuan hidup yeng terakhir adalah Moksa. Hal ini
merupakan tujuan hidup yang tertinggi di dalam agama,
Hindu yaitu lepasnya Atman dari ikatan duniawi sekali—
gus tercapainya antara Atman (Roh) dengan Brahman (Tu—
hen). Di sini Atman ekan memperoleh kebahagiaan ter —
tinggi dan #idek ekan mengalami kedukaan lagi. Dalam
agame. Islam mengenal juga kebahagisan tertinggi yaitu
apabila manusia di dalem hidupnya selalu menjalankan
tata aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWI' se-
bagai pendipta, meka kelak setelah manusia tersebut
meninggal dunia dan pada saat hari pembalasan telah
terjadi maeka manusia tersebut akan mengalami kebgha~
glaan yang abadi di alem skherat, yaitu di sorga nya,
Allah SWT.

Di sini terlihat baghwa antara agema Hindu dan
Islam sama-sama mengakui adanya kebahagiaan yang ber-
sifat abadi, akan tetapi yang menjadi perbedgan ante—
ra keduanya adalah bghwa di dalam Hindu yang dinemak—
ken kebahagiaan sejati adalah Moksa (bersatunya Roh
dengan Tuhan), sedangkan kebahagisan di dalam agama
Iglem adalah apabila manusia sudah berads di dalam
S0Tga.

Demikien tinjauan Islamltentang apa yang disebut
dengan tujuan hidup di dalam agama Hindu, sedangkan

i
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PuCa pembahasan selanjutnya aken diberikan tinjauan
terhadap kebahagiaan tertinggi (Moksa) di dalem ag e
ma Hindu dan cara-carg mencapainyas serta faktor pe-

nyebab tidak dapat mencapainya Moksae.

Tentane Moksa.

1. Cara Untuk mencgpai Moksa

Moksa adalah tujuan akhir ai dalam agama Hindu.
untuk mencapainys manusia terlebih dahulu diperlukan
mmgﬁ&mmlwmrmm@mﬁiamawmgdﬂ@hmddm@m1&-
Jaran Neoksa dan Jalan-jalan yang harug ditempuhnys.

Menurut agama Hindu Jalan untulk mencapai moksa
dikenal dengan Cgtur Yoga (Marga) yang berarti jalan
mencari kesatuan dengan Seng Hyang Widhi. Adapun isi
dari Catur Yoga itu adalaeh dengan Bhakti Yoga, JJrnena
Yoga, Karma Yoga dan Reja Yoga. Setiap orang dapat me-
milih salah satu jalan tersebut.

Bhakti Yoga yaitu Jalan penyatuan kepada Sang
Hyang Widhi melalui cintg kasih. Jalan ini dengan me -
lakukan sembahyang dengan landasan cinta kasih kepada~
nya. Jnana Yoga yaitu Jalan menuju Tuhan delalui benge
tahuan. Jalan inimdapai;dipakai;aleh;orang'yang.mempu~
nyul wntelektunl yang kuat. Karma Yogs adalsh Jalan upn
tuk menyatu pada Tuhan dengan bekerja dan berusaha serp

ta melakukan perbuatan muliae Hal ini sedikitpun harug

oz
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dilendasi demgan sikap ikhlas tanpa pamrih. Sedangkan
Raja Yoga adalah jalan mencapai Tuhan dengan berkon -

sentrasi atau semedhi.

Jalan Cinta kasih (Bhakti Yoga) di dalam agama
Hindv ini diajarkan juga di dalam agams Islam, tetapi
ajaran cinta kasih di dalem Islam bukanlah merupakan
Jalan untuk menyatu ke dalam Tuhan.

Di dalam agema Islam perassan Cinta kasih hanyalah se-
batag sifat yang mulim. Tingkat cinta kagih yang ter—
tinggi adaleh cinta kepada Allah!“%Jika cinta kepads
Allah teleh meresap dan berakar di delam hati seseo—
rang, maka Allah yang menjadi tujuannya.

Jadl dapat ditegasken perbedaan cinta kasih ante~
To ajaran Hindu dengan Iglam adalah bahwa Cinta Xasih
di delam agama #indu merupakan alat untuk menyatukan
diri dengan Brahman (Tuhan), sedangkan di dalam agama
Islam cinta kasih hanyalah sebatas sifat orang.mukmin,
Sebagaimane firman Allah dalem surat Al Bagoroh : 1165

sebagai berikut \ P

,,_@QLQ-M O’\/\n o
4+ \"\O -_C:/_‘_)\‘

Artinys ¢ ... Adapun orang-orang yang beriman
amat sangat cintanya kepada Allah...

M’H Salim Bahreisy, Inilah Iglam, Toha Putra, Se-
marang, tt., hal. 83.
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Jalan bersatunya diri dengan Tuhen melalui penge
tahuan merupakan jalan kedua dalam mencapal Moksae
Di dalam agama Islam seseorang wajib menuntut ilmu pe-
ngetahuan. Kewajiban itu berlangsung terus sejek dari
ayunan sampal ke liang lahat. Ilmu yang dimaksud meli-
puti semua bidang pengetahuan. Orang yang berilmu pe-
ngetahuan wgjib mengajarkan ilmunya kepada orang lain.
Adapun yang paling utama dan wajib dipelajari oleh se-—
tiap muslim adalah ilmu pengetahuan keagamaan, karena
merupakan bekal memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agamanya.15

Didalam ayat Al Qur an dijelaskan bahwa orang Is—
lam yang berilmu mempunyai kedudukan yeng lebih tinggi

dibanding orsng yang tidak berilmu, sebggaimana ayat

O iy Som 1gn) (o dradaipa sl -
.\ W5 g0\

2 M7y Iy - vAJ&J -
Artinya : «.. Ailah.akan memulyakan orang-orang

wmgbahmndﬂmﬂwmmchnommg@nmg
yang berilmu beberapa derajat.

(Q5. Al Mujedalah : 11).

berikut

Jadi, kedua agama ini secara jelas meneksnkan un—

tuk mencari ilmu pengatahuan, tetapl secara jelas pula

"Auslin Tbrahim, idikan A Islom Untuk J

sigwa, Erlangga, Jakarta, 1990, hal. 38

6



diketahui tujuan dari penekanannya,

Dapat diketalmi bahwa i~ pengetahuan di dalam am
gama Hindu merupakan galah satu cars sebagai jalan
untuk memperoleh Moksa, sedengkan di dalam agama Is -
lam pengetahuan merupakan suatu kewajiban hagi: peme -~
luknye untuk mencarinya, terutama pengetaluan keaga -
maan, karena pengetahuan ini dapat dipergunakan seba~
gal alat mengetahui ibadah,

Jalan ketiga untuk mencapai Moksa adalah melalui
Kamma Yoga (Bekerja tanpa pamrih).

Di dalam agama Iglam juga mengan jurkan kepada se
genap wmatnya untuk bekerja dan mencari rigki. Hal
itu diperlukan sekedar untuk keperlusn hidup atau se-
bagai bekal beribadah.,

Perbandingan dari kedua ajaran ini adalah bahwa
di dalam agama Hindu Bekerja tanpa pamrih merupaken
ctapa atau jalan mencapai Moksa, sedangkan di dalam a-
gema Islam bekerja merupakan wahana mencari riziii se—
bagai bekal ibadsh untuk mendekatkan diri kepada Tu-
han Allsh,

Jalan keempat untuk-mencapai Moksa adalah dengan
melakuken konsentrasi (semedhi).

Di dalem agama Islam sama sekali tidak ada ajaran tem
tang semesdhi.dalam memperoleh kebahagiaan. Islam ha~-

nyea memerintahkan ummatnya untuk bertagwa kepada Tu-

77
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han Allah, karena dengan bertagwa ini eken mempero -
leh derajat kebahagiaan di sisi Allah kelak, sebagai

mena firman Allah dalam surat Al Hujurat : 13 di bg-
!

wah ini ) e - Coe . : .
. /‘:-‘;. . -
,_‘C\\«S—')ajo)“)\’\/c‘érg\ul,,/
z \ﬂ‘z‘\_;-‘ LN -

Artinye : ... Sesungguhnya oreng yang aling mulia
di sisi Allah (diantara kamu? ialah orang
yang peling bertagwa.16

Demikian tinjauven detail tenyang care~cara umat
Handu mencapai moksa. Di .dalam agama Islam Jélan un-
tuk mencari kebahagisan sejati yaitu dengan melaksa-
naken perintah Alleh dan Rasul Nya .-yang biasa dise-
but dengun ihadah.'’ Adapun Ibadah di dalam agema Ig
lam terbagi menjadi 2 pengertian, yaitu ibadah khus—
sus (shalat, zakat, puasa dan haji), sedangkan iba -
dah khusus ini merupakan pusat dari ibadah secarag u-
mum.18 Sebuuh contoh, pengendalian nafsu seksual su-
paya tidak meraja lela adalah merupakan bentuk ibadah
uwnum, sedangkan keseimbangan untuk melaksanakan umum

tersebut dapat dilakukan dengan ibadeh puasa.

1O Depag-RI, 0p.Cit., hal 846
17Syahminan Zaini, Mengapag Mgnusia Ibadah, hal. 15

18Muslim Ibrghim, Pengidikan Agema Tglem, ODeCit,,

hal. 60
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2. Faktor Penyebab seseorang Tidek depat mencapal Moksa

a, Pelanggaran terhadep Dharma

Dharma adalsh kaidah-kaldsh yang berlaku di me-
syarakat yang adanya dimaksudken untuk menyangga du-
nia ateu masyareket, Dhamma depat juga diartikan se-
bagal egama,

Di dalem agema Islem Juge mengenal adanya pe-
langgaren terhadep aturan atau syariat Allsh, Peleng
garan ini disebut dengan dosa, Adepun dosa di dalam
sgema Islan ekan dapat terampuni gpabila sescorang
mel akuken teubat secara sengguh-gsungguh kepada Allah
SWT yaitu melakukan penyesalan sedalsm-delannya atas
perbuatan yang teleh diperbuatnya, Ibga-dosa dalam
agema Islan apabilae tidak terampuni .'aken depat mem -
buat seseorang tidek depat mencapal kebshagiaan aba-
di di ekhirat kelak (Sorga), Dose macem apepun di da
lem agema Islam ekan dapat diampuni oleh Allah, ke-
cuali dosa syirik (menyekutuksgn - Allah) sebagal mena
telah difrmankean oleh Allah dalem Al Qur'an :

,»;;;;Lp , jzb_,) ¢ \;_%v q;_

-
)9
= ( / ' // (~ ' / K.
T WY :,LM~J\ e
Artinya : "Sesungguhnya Allash tidak mengempuni dosa

91,B. Oka Punyatmadje, Panca Cradda, Op,Cit., h, 12
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mempersekutukan (sesuatu)dengan Dia, dan Dia mengem-
puni dose selain syirik itu bagl siepa yang dikehen-
daki Nya, Barang siapa yang mempersekutukan (Sesuatu)
dengan Allah maka sesungguhnya ia telah tersesat sea-
ngat jauh, 20

Jadl jelas perbedaan antara kedua ajaran agema ini,
yaltu epabila di delem agama Uiwdu seseorang epabi-
la melakukan pelanggaran maka dia tidak akan dapat
mencapal Moksa melainkan harus mengal emi kel ahiran
kemball, Sedangkan di dalam agama Islem seseorang
yang mel akukan pelanggaran terhadap aturan Allsh &
melakukan teubat kepada Nya, msaka orang tersebut da
pat menemul kebahagiaan sejati kelak pada gsaat di-
skherat, Tetaspi apabile orang tersebut tidek mela -
kukan taubat meka kelak tidak akan dapat menikmati

kebahagiaan sejati ‘dl akherat (Serga),

b, Pelanggaran karena menglkuti musuh-musuh yang

ada dalem diri sendiri

Secara jelas bahwa yang dimsksud musuh-musuh
dalam diri manusia menurut agema Hindu adalah Nafsu
yang didalamnya terdepat sifat tamak atau rekus,ma-
rah, mabuk dan iri hati serta mengalami kebingungan
dal an menspaki kehidupan yang membawa jauh dari Moksa,

Di dalem sgama Islam nafusu merupekan salah sa-

tu dari tiga komponen pokok dalam diri manusia, se-
bagaimana pendapat DR, Abu Bakar Atjeh berikut :

A0 Depag-RI, Op,Cit, hal, 141
g
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"Jalan penyelesal an untuk memperbalki keadaan tidak
dengan sempurna diceri dalem kehidupan lahir, kare-
na kepatuhan kehidupan lahir hanya merupsken gembe-
ran atau akibat dari kehidupan manusia yang digerak
kan oleh tiga komponen pokok, yaitu syahwat (nafsu)
akal dan ghadab, Jika ketiga ungur pokok ini seim -
bang dal am pé*qkteknya, maka kehidupan manusia men -
Jadi normal,

Jadl secara Jelas bashwa nafsu tidek dgpat dipisshkan
dari kehidupan manusia, sebab nafsu merupskan peleng =
kap rohani manusia,22
Dari uraian dan pendepat di atas dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa nafusu dalem agema Hindu benar-benar
merupaken musuh yang harus diberantas dari dalem diri
manusia, sedangkan di dalem agama Islem Nafsw merupal -
kan pelengkep yang ada dalan diri meanusia dan nafsu ini
selalu berinisiatif untuk melakukan tindakan yang nege-
tif, untuk itu agar supaya nafsu tidek dapat menguasai
pelengkep rohanil lainnya perlu adanya keseimbangan ter-
hadap pelengkep-pelengkap rohani ini, Adapun salah sa-
tu cara untuk memberikan latihan keseimbangan yaitu de-
ngan berpuasa, shalat (delam arti yzangAkm‘\gu.lk).z3 Sis-
tim terapi yang ada di dalam agama Islam ini akan men-

Jadikan ummatnya konsisten terhadap garis aturan Alleh

2"Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, Remdhani,
Solo, 1988, hal, 24

22Bamawie Unary, Materia Akhlek, Ramdhani, Solo,
1986, hal, 21

23Yarun Nasution, Islem Ditinjeu dari Berbagai Aspek-
nya I, UI Press, Jakarta, 1985, hel, 37
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sehingga mampu membedekan perbuatan. atau barang yang

halal dan haram,

Jadi pelanggaran-pel anggaran yang ada di dalam
agana Hindu terdapat juga di dalem agema Yslam, na~
mun perbedaannya jika di dalem agema Islem orang me-
lskukan pelanggaran tersebut masih ada kemungkinan
untuk mencapal kebahsagiaan sejati di akherat (Sorga)
apabila dihatinya asda iman kepada Allah, Sedangkan
di dalem agema Hindu sesecrang yang mel akukan pel ang
garan sebagaimana tertera di depan hal berarti orang
tersebut sudah @ergolong sebagal orang yang tidak
berhasil mencapal moksa dan sken terlahir kembali ke

dunia ini,



